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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengusulkan dan menguji model konseptual untuk memecahkan
suatu kesenjangan antara penelitian tentang pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan melalui motivasi kerja. Kami mengadopsi teori kinerja Malcolm Baldrige Criteria
untuk sebuah keunggulan kinerja yang ada di perusahaan. Penghargaan ini dikelola oleh Lembaga
Standar dan Teknologi Nasional (The National Institute of Standard and Technology). Data
dikumpulkan dari 107 sampel karyawan Perusahaan Umum Daerah Air Minum Kabupaten
Banyuwangi, sebagai sampel kami untuk menguji model penelitian yang diusulkan, menggunakan
perangkat lunak pemodelan persamaan WarpPLS 7.0. Tujuan utama dari studi ini adalah untuk
menguji koefisien jalur langsung dan tidak langsung dari variabel lingkungan kerja, disiplin kerja dan
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan.

Kata kunci: Lingkungan kerja; disiplin kerja; motivasi kerja; kinerja karyawan

The effect of work environment and work discipline on employee performance with
work motivation as an intervening variable in public drinking water companies

Abstract

This study was conducted to propose and test a conceptual model to solve a problem between
the influence of the work environment and work discipline on employee performance through work
motivation. We adopt the Malcolm Baldrige Criteria's performance theory for a performance
advantage that exists in the company. This award is administered by the National Institute of
Standards and Technology. Data were collected from 107 employees of the sample employees of
Perusahaan Umum Daerah Air Minum Kabupaten Banyuwangi in total, as our sample to test the
proposed research model, using the WarpPLS 7.0 equation modeling software. The main purpose of
this study is to examine the coefficients of direct and indirect paths from work environmental, work
discipline and work motivation to employee performance.
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PENDAHULUAN

Pengertian kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian
pelaksaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi
organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi. Kinerja dapat diketahui
dan diukur jika individu atau sekelompok karyawan telah mempunyai kriteria atau standar
keberhasilan tolak ukur yang telah ditetapkan oleh organisasi. Oleh karena itu, jika tanpa tujuan dan
target yang ditetapkan dalam pengukuran, maka kinerja pada seseorang atau kinerja organisasi tidak
mungkin dapat diketahui bila tidak ada tolak ukur keberhasilannya, Moeheriono (2012).

Kinerja pegawai salah satunya dapat dilihat dari tingkat kedisiplinan pegawai. Menurut Bangun
(2012) kinerja atau performance adalah hasil pekerjaan yang dicapai seseorang berdasarkan
persyaratan-persyaratan pekerjaan (job requirement). Kinerja merupakan gambaran mengenai sejauh
mana keberhasilan atau kegagalan organisasi dalam menjalankan tugas dan fungsi pokoknya dalam
rangka mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misinya.

Kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance yang berarti prestasi kerja
atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang. Pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan
fungsinya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Perusahaan Umum Daerah Air Minum Kabupaten Banyuwangi adalah perusahaan yang
mempunyai tugas pokok menyelenggarakan pengelolaan air bersih dan air minum di Kabupaten
Banyuwangi dengan tujuan untuk meningkatkan derajat kesehatan dan kesejahteraan masyarakat
Kabupaten Banyuwangi yang mencakup Aspek sosial dan pelayanan umum secara berkelanjutan.
Sebagai Badan Usaha Milik Daerah, Perusahaan Umum Daerah Air Minum Kabupaten Banyuwangi
juga harus mampu memupuk pendapatan untuk mendapatkan laba sebagai salah satu sumber
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Banyuwangi.

Dalam usahanya untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan air bersih di Kabupaten
Banyuwangi. tersebut, maka Perusahaan Umum Daerah Air Minum harus memiliki kinerja yang
optimal. Akan tetapi dalam perjalanan usahanya Perusahaan Umum Daerah Air Minum Kabupaten
Banyuwangi masih menghadapi beberapa permasalahan terkait kinerja. Berdasarkan dokumen
mengenai Kinerja BUMD/BUMN SPAM vyang diterbitkan oleh BPPSPAM (Badan Peningkatan
Penyelenggaraan Sistem Penyediaan Air Minum) selaku lembaga yang melaksanakan penilaian
kinerja penyelenggaraan sistem penyediaan air minum oleh BUMN/BUMD dalam rangka pemenuhan
persyaratan kualitas, kuantitas, dan kontinuitas pelayanan sistem penyediaan air minum, Gambaran
kinerja Perusahaan Umum Daerah Air Minum Kabupaten Banyuwangi dalam kurun waktu tahun 2016
sampai dengan tahun 2020 berdasarkan penilaian BPPSPAM adalah sebagai berikut:

Tabel 1.
Penilaian kinerja PUDAM Banyuwangi
Indikator 2016 2017 2018 2019 2020

Cakupan Pelayanan Teknis 51,80% 51,12% 30,64% 34,10% 41,77%
Pertumbuhan Pelanggan 359% 283% 833% 9,16% 8,35%
Kualitas Air Pelanggan 94,62% 99,16% 52,55% 55,01% 48,39%

Pada tabel diatas terlihat adanya penurunan kinerja dalam beberapa bidang yang sebagaimana
ditetapkan dalam Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) Perusahaan Umum Daerah Air
Minum Kabupaten Banyuwangi harus tercapai dan terjadi peningkatan kinerja. Oleh karena itu maka
dalam penelitian ini, peneliti mencoba mengangkat beberapa faktor yang diasumsikan penting dalam
meningkatkan kinerja pegawai yaitu lingkungan kerja, disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap
kinerja karyawan Perusahaan Umum Daerah Air Minum Kabupaten Banyuwangi.

METODE

Pada penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka
dan analisis menggunakan statistik. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan
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data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Populasi adalah seluruh kumpulan elemen yang menunjukkan ciri-ciri tertentu yang dapat
digunakan untuk membuat kesimpulan. Jadi, kumpulan elemen itu menunjukkan jumlah, sedangkan
ciri-ciri tertentu menunjukkan karakteristik dari kumpulan itu, Sanusi (2014). Populasi dalam
penelitian ini adalah | 107 populasi.

Sampel yang baik merupakan sampel yang dapat mewakili karakteristik populasinya yang
ditunjukkan oleh tingkat akurasi dan presisinya, Sanusi (2014). Sampel dalam penelitian ini karyawan
Perusahaan Umum Daerah Air Minum Kabupaten Banyuwangi, Teknik pengambilan sampel yang
akan digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh. Sampling jenuh adalah cara pengambilan
sampel dengan mengambil semua anggota populasi menjadi sampel, Hidayat (2014). Cara ini
dilakukan apabila populasinya kecil dan istilah lain sampling jenuh adalah sensus, maka peneliti
mendapatkan sampel sebanyak 107 karyawan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Convergent Validity

Convergent validity merupakan suatu kriteria dalam pengukuran validitas indikator yang
bersifat refleksif. Evaluasi ini dilakukan melalui pemeriksaan terhadap koefisien outer loading masing-
masing indikator terhadap variabel latennya. Suatu indikator dikatakan valid, jika koefisien outer
loading diantara 0,60 — 0,70 namun untuk analisis yang teorinya tidak jelas maka outer loading 0,50
direkomendasikan (Latan dan Ghozali, 2015), serta signifikan pada tingkat alpha 0.05 atau t-statistik
1,96.

Uji Validitas
Tabel 2.
Uji Validitas Dengan Combined Loadings And Cross-Loadings
X1 X2 Y4 Y Type (a SE P value
X1.1 0.956 0.430 0.099 -0.468 Reflect 0.070 <0.001
X1.2 0.978 -0.307 -0.058 0.134 Reflect 0.070 <0.001
X1.3 0.879 -0.344 -0.126 0.815 Reflect 0.071 <0.001
X1.4 0.088 0.906 0.395 -0.959 Reflect 0.086 0.154
X15 0.956 0.430 0.099 -0.468 Reflect 0.070 <0.001
X1.6 0.978 -0.307 -0.058 0.134 Reflect 0.070 <0.001
X2.1 -0.816 0.901 0.137 0.056 Reflect 0.071 <0.001
X2.2 0.390 0.917 -0.046 -0.265 Reflect 0.071 <0.001
X2.3 0.057 0.905 -0.095 0.414 Reflect 0.071 <0.001
X2.4 -0.573 0.904 0.172 0.130 Reflect 0.071 <0.001
X2.5 0.346 0.937 -0.050 -0.193 Reflect 0.070 <0.001
X2.6 0.562 0.922 -0.112 -0.130 Reflect 0.071 <0.001
Z1.1 -0.248 0.397 0.957 -0.148 Reflect 0.070 <0.001
Z1.2 0.020 0.326 0.915 -0.490 Reflect 0.071 <0.001
Z1.3 0.021 -0.439 0.945 0.505 Reflect 0.070 <0.001
Z1.4 -0.162 0.309 0.954 -0.139 Reflect 0.070 <0.001
Z15 0.206 -0.002 0.943 -0.271 Reflect 0.070 <0.001
Z1.6 0.179 -0.623 0.893 0.561 Reflect 0.071 <0.001
Y1.1 -0.056 -0.003 0.007 0.960 Reflect 0.070 <0.001
Y1.2 -0.048 -0.081 0.019 0.920 Reflect 0.071 <0.001
Y1.3 -0.274 0.668 -0.047 0.933 Reflect 0.070 <0.001
Y14 0.231 -0.404 -0.010 0.947 Reflect 0.070 <0.001
Y15 0.119 -0.084 0.061 0.942 Reflect 0.070 <0.001
Y1.6 0.023 -0.089 -0.029 0.956 Reflect 0.070 <0.001

Notes: Loadings are unrotated and cross-loadings are oblique-rotated. SEs and P values are for
loadings. P values < 0.05 are desirable for reflective indicators.

Menunjukkan bahwa masing-masing nilai pada cross-loadings factor telah mencapai nilai diatas
0,5 dengan nilai p di bawah 0,001. Dengan demikian kriteria uji validitas konvergen telah terpenuhi.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar.

KINERJA: Jurnal Ekonomi dan Manajemen Vol. 19 (1) 2022 | 81



Pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan dengan motivasi kerja sebagai
variabel intervening pada perusahaan umum daerah air minum
Yoyok Sudarmanto, Ni nyoman putu martini, Toni Herlambang

Evaluasi Inner Model
Perhitungan Koefisien Jalur Pengaruh Langsung

Pada bagian ini menguraikan tiap-tiap jalur pada bagian model dengan menggunakan analisis
jalur (Path Analysis). Tiap-tiap jalur yang diuji menunjukkan pengaruh langsung dan tidak langsung
lingkungan kerja (X1) disiplin kerja (X2) motivasi kerja (Z) dan kinerja karyawan (Y) Perusahaan
Umum Daerah Air Minum Kabupaten Banyuwangi. Dengan mengetahui signifikan atau tidaknya tiap-
tiap jalur tersebut akan menjawab apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak. Masing-
masing jalur yang diuji mewakili hipotesis yang ada dalam penelitian ini. Nilai koefisien jalur dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.
Nilai Koefisien Jalur Pengaruh Langsung
Original Sample (O) P Values

Lingkungan kerja -> Motivasi kerja 0,183 0,001

Disiplin kerja -> Motivasi kerja 0,675 0,001

Lingkungan kerja-> Kinerja karyawan 0,252 0,001

Disiplin kerja_ -> Kinerja karyawan 0,499 0,001

Motivasi kerja ->Kinerja karyawan 0,233 0,003
Tabel 4.

Nilai Koefisien Jalur Pengaruh Tidak Langsung
Original Sample P Values
Lingkungan kerja > Motivasi kerja—>Kinerja karyawan 0,043 0,045
Disiplin kerja=>Motivasi kerja=>Kinerja karyawan 0,157 0,005

Dapat dilihat untuk pengujian variabel lingkungan kerja (X1) terhadap motivasi kerja (Z)
diperoleh nilai Path coefficient sebesar 0,183 dengan p-value sebesar 0,001. Karena nilai p-value lebih
kecil dari pada o (0,001 < 0,05) maka H1 diterima atau ada pengaruh signifikan lingkungan kerja
(X1) terhadap motivasi kerja (Z).demikian ada pengaruh signifikan disiplin kerja (X2) terhadap
kepuassan kerja (2).

Hasil pengujian dapat dilihat untuk pengujian variabel disiplin kerja (X2) terhadap motivasi
kerja (Z) diperoleh nilai Path coefficient sebesar 0,675 dengan p-value sebesar <0,001. Karena nilai p-
value lebih kecil dari pada o (0,001 < 0,05) maka H2 diterima atau ada pengaruh signifikan disiplin
kerja (X2) terhadap motivasi kerja (2).

Hasil pengujian dapat dilihat untuk pengujian variabel lingkungan kerja (X1) terhadap kinerja
karyawan () diperoleh nilai Path coefficient sebesar 0,252 dengan p-value sebesar 0,001. Karena
nilai p-value lebih kecil dari pada o (0,010 < 0,05) maka H3 diterima atau ada pengaruh signifikan
lingkungan kerja (X1) terhadap kinerja karyawan (Y).

Hasil dapat dilihat untuk pengujian variabel disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan ()
diperoleh nilai Path coefficient sebesar 0,0,499 dengan p-value sebesar <0,001. Karena nilai p-value
lebih kecil dari pada a (0,001 < 0,05) maka H4 diterima atau ada pengaruh signifikan disiplin kerja
(X2) terhadap kinerja karyawan (Y).

Hasil pengujian dapat dilihat untuk pengujian variabel motivasi kerja (Z) terhadap kinerja
karyawan (Y) diperoleh nilai Path coefficient sebesar 0,233 dengan p-value sebesar 0,003. Karena
nilai p-value lebih kecil dari pada a (0,003 < 0,05) maka H5 diterima atau ada pengaruh signifikan
motivasi kerja (Z) terhadap kinerja karyawan (Y).

Hasil pengujian dapat dilihat untuk pengujian variabel lingkungan kerja (X1) terhadap kinerja
karyawan (Y) melalui motivasi kerja (Z) diperoleh nilai Path coefficient sebesar 0,043 dengan p-value
sebesar <0,045. Karena nilai p-value lebih kecil dari pada a (0,045 < 0,05) maka H6 diterima atau ada
pengaruh signifikan lingkungan kerja (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) melalui motivasi kerja (2).

Hasil analisis jalur menunjukkan koefisien jalur 0,157 dengan nilai p value < 0,005. Hasil ini
signifikan karena p value lebih kecil dari 0,05. Dapat dilihat untuk pengujian variabel disiplin kerja
(X1) terhadap kinerja karyawan (Y) melalui motivasi kerja (Z) diperoleh nilai Path coefficient sebesar
0,157 dengan p-value sebesar 0,005. Karena nilai p-value lebih kecil dari pada a (0,005 < 0,05) maka
H7 diterima atau ada pengaruh signifikan disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) melalui
motivasi kerja (2).
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Model Hipotesis

Pengujian hipotesis didasarkan pada hasil analisis model SEM PLS yang mengandung seluruh
variabel pendukung uji hipotesis. Model PLS dengan penambahan variabel motivasi kerja sebagai
variabel intervening menerangkan bahwa penambahan variabel akan memberikan kontribusi tambahan
sebagai penjelas kinerja karyawan.

Gambar 1.
Model Pengujian Structural Equation Modelling WarpPLS 7.0

Pengaruh Lingkungan kerja terhadap Motivasi kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien pengaruh variabel lingkungan kerja terhadap
motivasi kerja adalah f = 0,183 dengan nilai p = <0,001. Hasil ini signifikan karena p value lebih kecil
dari 0,05. Hal ini berarti menerima hipotesis H1 yang berbunyi: lingkungan kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap motivasi kerja. Artinya semakin baik lingkungan kerja yang diterima oleh
karyawan, maka akan semakin meningkatkan motivasi kerja karyawan Perusahaan Umum Daerah Air
Minum Kabupaten Banyuwangi. Hasil ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Moulana, dkk (2017), Josephine, dkk (2017) dan Nurhuda, dkk (2019) yang menyatakan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi kerja.
Pengaruh Disiplin kerja Terhadap Motivasi kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien pengaruh variabel disiplin kerja terhadap
motivasi Kerja adalah § = 0,675 dengan nilai p < 0,001. Hasil ini signifikan karena p value lebih kecil
dari 0,05. Hal ini berarti menerima hipotesis H2 yang berbunyi: disiplin kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap motivasi kerja. Artinya semakin tinggi tingkat kedisiplinan karyawan, maka
semakin baik juga motivasi kerja karyawan Perusahaan Umum Daerah Air Minum Kabupaten
Banyuwangi. Kondisi ini senada dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Istigomah (2015),
Munawaroh (2018) dan Vani, dkk (2020) yang menunjukkan disiplin kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap motivasi kerja.

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien pengaruh variabel lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan adalah B = 0,252 dengan nilai p = 0,001. Hasil ini signifikan karena p value lebih
kecil dari 0,05. Hal ini berarti menerima hipotesis H3 yang berbunyi: lingkungan kerja berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya semakin tinggi nilai lingkungan kerja yang
diterima karyawan, maka semakin baik juga kinerja karyawan Perusahaan Umum Daerah Air Minum
Kabupaten Banyuwangi. Kondisi ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Dhermawan, dkk
(2012), Kurniawan (2020) dan Hilmawan (2019) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Disiplin kerja terhadap Kinerja karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan adalah § = 0,499 dengan nilai p <0,001. Hasil ini signifikan karena p value lebih kecil dari
0,05. Hal ini berarti menerima hipotesis H4 yang berbunyi: disiplin kerja berpengaruh positif
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signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya semakin tinggi tingkat disiplin kerja karyawan, maka
semakin tinggi juga Kinerja karyawan Perusahaan Umum Daerah Air Minum Kabupaten Banyuwangi.
Hal ini senada dengan hasil penelitian dari Permadi (2017), Sunarsi (2017) dan Pangarso, dkk (2016)
yang menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Motivasi kerja terhadap Kinerja karyawan

Hasil penelitian menunjukkan koefisien pengaruh variabel motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan adalah B = 0,233 dengan nilai p 0,003. Hasil ini signifikan karena p value lebih kecil dari
0,05. Hal ini berarti menerima hipotesis H5 yang berbunyi: motivasi kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya semakin tinggi motivasi yang dimiliki karyawan, maka
semakin tinggi juga kinerja karyawan Perusahaan Umum Daerah Air Minum Kabupaten Banyuwangi.
Kondisi serupa juga diperoleh pada beberapa penelitian yang dilaksanakan oleh Hilmawan (2019),
Candana, dkk (2020) dan Kurniawan (2020) mengatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja karyawan Melalui Motivasi kerja

Hasil perhitungan analisis jalur menunjukkan koefisien 0,043 dengan nilai p < 0,045. Hasil ini
signifikan karena p value lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti menerima hipotesis H6 yang berbunyi:
lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan melalui motivasi kerja
sebagai variabel intervening. Artinya dengan lingkungan kerja yang kondusif maka karyawan akan
mampu meningkatkan motivasi kerjanya dan akhirnya meningkatkan kinerja karyawan Perusahaan
Umum Daerah Air Minum Kabupaten Banyuwangi. Hal ini selaras dengan hasil penelitian Moulana,
dkk (2017), Josephine dkk (2017) dan Muhni (2017) yang menunjukkan bahwa kompensasi
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan melalui motivasi kerja sebagai variabel
intervening.

Pengaruh Disiplin kerja terhadap Kinerja Karyawan Melalui Motivasi Kerja

Disiplin kerja yang baik mencerminkan besarnya tanggungjawab yang dimiliki karyawan
terhadap tugas-tugas yang telah diberikan kepadanya. Kondisi ini mendorong gairah kerja, semangat
kerja, motivasi kerja karyawan yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap produktivitas karyawan
sehingga tujuan organisasi bisa tercapai (Hasibuan, 2019). Hasil analisis jalur menunjukkan koefisien
jalur 0,157 dengan nilai p value 0,005. Hasil ini signifikan karena p value lebih kecil dari 0,05. Hal ini
berarti menerima hipotesis H7 yang berbunyi: disiplin kerja berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja karyawan melalui motivasi kerja sebagai variabel intervening. Artinya semakin tinggi tingkat
disiplin kerja yang dimiliki karyawan mampu meningkatkan motivasi kerjanya dan akhirnya
meningkatkan Kinerja karyawan Perusahaan Umum Daerah Air Minum Kabupaten Banyuwangi. Hal
senada juga diperoleh dari beberapa penelitian yang dilaksanakan oleh Gani (2018), Ekowati, dkk
(2018) dan Efendi, dkk (2020) yang menunjukkan hasil bahwa disiplin kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja karyawan melalui motivasi sebagai variabel intervening.

SIMPULAN

Hasil pengujian membuktikan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi kerja karyawan Perusahaan Umum Daerah Air Minum Kabupaten Banyuwangi.

Hasil pengujian membuktikan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi kerja karyawan Perusahaan Umum Daerah Air Minum Kabupaten Banyuwangi.

Hasil pengujian membuktikan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan Perusahaan Umum Daerah Air Minum Kabupaten Banyuwangi.

Hasil pengujian membuktikan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan Perusahaan Umum Daerah Air Minum Kabupaten Banyuwangi.

Hasil pengujian membuktikan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan Perusahaan Umum Daerah Air Minum Kabupaten Banyuwangi.

Hasil pengujian membuktikan terdapat pengaruh tidak langsung positif dan signifikan dari
lingkungan kerja terhadap variabel kinerja karyawan melalui variabel intervening motivasi kerja
karyawan Perusahaan Umum Daerah Air Minum Kabupaten Banyuwangi.
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Hasil pengujian membuktikan pengaruh tidak langsung positif dan signifikan dari variabel
disiplin kerja terhadap Kkinerja karyawan melalui variabel intervening motivasi kerja karyawan
Perusahaan Umum Daerah Air Minum Kabupaten Banyuwangi.
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